
 

 

23 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah  

metode analisis deskriptif dimana dalam metode ini penelitan bersifat 

menemukan data, informasi-informasi dan fakta yang disertai interpretasi 

yang cukup selama penelitian pada objek yang diteliti. Menurut Wardiyanta 

(2006) penelitian deskriptif adalah penelitian yang bertujuan membuat 

gambaran atas suatu fenomena sosial secara sistematis, faktual dan akurat. 

Untuk memperoleh data primer, penulis melakukan penelitian 

langsung terhadap lokasi wisata tersebut. Penelitian lapangan adalah suatu 

bentuk penelitian langsung terhadap objek yang hendak diteliti. Tujuannya 

adalah agar dapat melihat dan menganalisis secara langsung pola 

pengembangan fasilitas wisata di pemandian air panas Cimanggu.  

Sedangkan untuk memperoleh data sekunder, penulis melakukan 

penelitian kepustakaan. Penelitian kepustakaan adalah suatu bentuk 

penelitian melalui buku-buku literatur yang berhubungan dengan masalah-

masalah yang dibahas. Tujuannya adalah agar melalui teori-teori yang ada 

hasil penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan dengan benar,sebagai 

bahan pembanding dan pedoman dalam membahas data-data yang diperoleh 
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dari penelitian lapangan, antara teori dengan pelaksanaan yang 

sesungguhnya dari objek skripsi. 

Metode penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini mengalami 

dua tahapan. Tahapan yang pertama yaitu analisis  dari segi keinginan dan 

permintaan wisatawan didukung oleh kuesioner yang telah disebarkan 

kepada para wisatawan sedangkan tahapan yang kedua adalah analisis 

potensi dan kendala yang ada di lokasi objek penelitian. 

1. TAHAPAN PENELITIAN 

a. Analisis preferensi wisatawan 

Merupakan analisis pertama yang memiliki sifat berupa penggalian 

informasi dari wisatawan yaitu dengan menggunakan kuesioner. Isi dari 

kuesioner tersebut antara lain meliputi: profil dari wisatawan, minat dan 

harapan pengunjung terhadap lokasi objek wisata. Metode ini ditempuh 

agar peneliti dapat mengetahui dan memiliki data tentang bagaimana 

respon yang diberikan oleh setiap pengunjung atau wisatawan yang datang 

berkunjung ke lokasi wisata  untuk selanjutnya dapat dibuat langkah dan 

strategi yang tepat dalam upaya pengembangan fasilitas di objek wisata 

tersebut. 

b. Analisis Potensi Sumber Daya dan kendala dengan menggunakan 

metode analisis SWOT 
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Tahapan kedua yang dilakukan adalah dengan menggunakan analisa 

SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity,Threat). Adapun maksud 

digunakannya analisis SWOT  sebagai teknis analisa  data  adalah agar 

penulis dapat mengetahui seberapa besar kekuatan, kelemahan, peluang 

serta ancaman yang ada di lokasi objek penelitian 

Analisis SWOT adalah suatu analisa penyeimbang analisa internal 

perusahaan yang meliputi penilaian terhadap faktor kekuatan (Strenght), 

kelemahan (Weakness), dengan analisa eksternal perusahaan yang 

meliputi faktor peluang (Opportunity), dan ancaman (threat). Metode 

analisis ini adalah cara sederhana dan bersifat langsung dalam 

penggunaanya, tetapi dapat pula menyajikan suatu analisis yang 

komprehensif dan akurat tentang suatu kegiatan yang dijalankan 

(Sulastiyono,1999). 

 

2. TAHAP PENGOLAHAN DATA 

Data yang diperoleh baik dari kuesioner yang telah disebar kepada 

wisatawan serta dari analisis sumber daya potensi dan hambatan,sebaiknya 

dilakukan check terlebih dahulu sebelum melakukan pengolahan data,hal 

ini dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan pada tahap pengolahan data. 

a. Tahapan Cara Mengolah Kuesioner 

Tahapannya adalah sebagai berikut: 

1. Pengklarifikasian pertanyaan dalam kuesioner  
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2. Penghitungan data yang didapat melalui kuesioner yang 

telah diisi 

3. Menganalisis hasil kuesioner yang telah diisi oleh 

koresponden 

b. Analisis SWOT 

Analisis ini dilakukan dengan menggunakan alat kumpul data 

yaitu pedoman observasi, wawancara serta dokumentasi. Tahapannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengelompokan data yang telah didapat untuk diproses 

2. Melakukan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, 

Threath) 

3. Memasukkan ke dalam matriks SWOT 

4. Menganalisis strategi-strategi dari matriks SWOT  

5. Merekomendasikan strategi yang telah dibuat kepada pihak 

pengelola. 

B. PROSEDUR PENELITIAN  

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pemandian air panas Cimanggu yang terletak 45 km di selatan  kota 
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Bandung kabupaten Ciwidey. Penelitian ini dilakukan selama bulan 

mulai dari awal bulan April 2009 sampai bulan Juni 2009. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Observasi Lapangan  

Menurut Moh. Nasir dalam “Metode Penelitian”, (1998) 

observasi lapangan adalah pengumpulan data yang menggunakan 

mata dan pertolongan alat standar lainnya untuk keperluan 

tersebut. Pengumpulan data dengan metode ini dilakukan untuk 

mendapatkan data yang berhubungan dengan variabel penelitian.  

Observasi di lapangan ini dilakukan dengan cara 

mengunjungi langsung atau dapat dikatakan survey terhadap 

Pemandian Air Panas Cimanggu yang terdapat di Ciwidey dengan 

mengamati dan menganalisa berbagai aspek yang terkait dalam 

penelitian ini. Aspek yang diamati adalah mengenai kondisi 

geografis dari Pemandian Air Panas Cimanggu, karakteristik objek 

wisata Pemandian Air Panas Cimanggu, analisis terhadap potensi 

yang dimiliki oleh Pemandian Air Panas Cimanggu, dan juga 

menanalisis preferensi wisatawan yang berkunjung ke Pemandian 

Air Panas Cimanggu. 
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2. Penyebaran Kuesioner 

Menurut Kusmayadi (2000) Kuesioner adalah cara 

mengumpulkan data dengan mengirimkan daftar pertanyaan untuk 

diisi sendiri oleh responden. Kuesioner sendiri mengacu pada 

kumpulan dari pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada 

responden dan jawaban yang diperoleh juga dalam bentuk tertulis. 

Kuesioner yang dibagikan kepada responden berisi 

kumpulan pertanyaan yang telah dipilih oleh penulis yang 

disesuaikan dengan kebutuhan dalam memperoleh informasi 

mengenai preferensi wisatawan terhadap fasilitas di Pemandian Air 

Panas Cimanggu. Pertanyaan yang diajukan penulis kepada 

responden terbagi ke dalam tiga kategori yaitu pertama 

pertanyaan-pertanyaan yang mengacu kepada karakteristik 

wisatawan, kedua pertanyaan mengenai persepsi wisatawan, ketiga 

pertanyaan mengenai preferensi wisatawan. Pertanyaan mengenai 

karakteristik wisatawan ini berupa jenis kelamin, alamat tinggal 

atau alamat asal, pekerjaan wisatawan, pendidikan terakhir, 

pendapatan atau penghasilan per bulan. Sedangkan pertanyaan 

mengenai persepsi wisatawan ini berupa pertanyaan yang 

bermaksud mengetahui pendapat dari wisatawan terhadap 

Pemandian Air Panas Cimanggu. Bagaimana cara memperoleh 
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informasi mengenai objek wisata yang ada, tujuan melakukan 

perjalanan, lama perjalanan, alat transportasi yang digunakan. 

Untuk preferensi wisatawan pertanyaan yang diajukan adalah 

bertujuan untuk mengetahui seberapa sering wisatawan berkunjung 

ke Pemandian Air Panas Cimanggu. 

3. Wawancara 

Menurut Kusmayadi (2000) Wawancara merupakan proses 

interaksi dan komunikasi antara pengumpul data dan responden. 

Wawancara dapat diartikan sebagai cara mengumpulkan data 

dengan bertanya langsung kepada responden dan jawaban – 

jawaban langsung dicatat atau direkam dengan alat perekam. 

Wawancara ini dilakukan kepada para pekerja yang ada di 

objek wisata Pemandian Air Panas Cimanggu dan juga kepada 

pemerintah daerah setempat yang mempunyai kaitan erat dengan 

objek wisata tersebut. Pertanyaan yang diajukan tiada lain seputar 

informasi objek wisata dan jumlah wisatawan yang berkunjung. 

4. Studi Pustaka 

Untuk memperoleh data sekunder dilakukan studi 

kepustakaan yaitu dengan menggali teori-teori dan konsep – 
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konsep dan berbagai literatur yang berkaitan dengan topik 

penelitian. 

Studi Pustaka ini bertujuan untuk mencari teori-teori yang 

berhubungan dengan penelitian ini. Seperti teori mengenai objek 

wisata, standarisasi fasilitas, wisatawan, konsep Pemandian Air 

Panas Cimanggu.  

3. Teknik Pengolahan Data 

Teknik yang digunakan adalah teknik pengolahan data 

kuesioner. Sebelum melakukan penyebaran kuesioner, peneliti 

terlebih dahulu menentukan populasi, ukuran sampel serta teknik 

pemilihan sampel. 

1. Populasi dan Sampel 

Menurut Sugiyono (2001 : 57), Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Yang  ditetapkan sebagai populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh wisatawan yang berkunjung ke 

objek wisata pemandian air panas Cimanggu. Kemudian dari 

keseluruhan jumlah wisatawan yang berkunjung maka 
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ditentukanlah sampelnya dengan menggunakan teknik dan 

perumusan yang tepat. 

 Penelitian terhadap pengunjung atau wisatawan dapat 

dilakukan dengan berbagai cara salah satunya sebagai objek 

yang dijadikan responden bagi kuesioner yang disebarkan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah para pengunjung yang 

datang berwisata di pemandian air panas Cimanggu dalam 

kurun waktu 2008 yang berjumlah 2176 orang. Mengingat 

jumlah populasi yang cukup banyak dan lama waktu 

kunjungan yang tidak menentu, maka dalam rangka efisiensi 

dan keefektifan penelitian, dilakukan sampling (pengambilan 

sampel) sebagai representasi dari populasi dalam penelitian ini.  

Menurut Sugiyono (2001 : 57), Sampel adalah sebagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk 

menentukan berapa besar jumlah sampel dari populasi yang 

ada, peneliti menggunakan pedoman Rumus Slovin (dalam 

Castello G. Savella,1993) sebagai berikut: 
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n =    N 

    1+ N(e)2 

   Dimana : 

  n  = ukuran sample atau jumlah responden 

  N  = ukuran populasi atau jumlah wisatawan dalam waktu tertentu 

  e = nilai kritis (batas ketelitian) 

Jadi jumlah sampel atau responden yang diperlukan adalah sebagai 
berikut: 

   n =   2.176 

               1+ 2.176 (0.10)2 

      = 95,6  

Berdasarkan rumus diatas dengan populasi sebanyak 2.176 

orang, dengan nilai kritis atau batas ketelitian yang dinginkan 

10%,dikarenakan singkatnya waktu penelitian dan lama kunjungan 

wisata yang tidak menentu  maka jumlah sampel yang didapat dan 

layak untuk penelitian ini adalah 95,6 dibulatkan menjadi 96 orang 

atau wisatawan yang dijadikan sebagai responden bagi kuesioner yang 

dibuat. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan probability 

sampling. Probability sampling adalah teknik sampling yang 

memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi 

untuk dipilih menjadi anggota sampel. Salah satu cara yang 

pengambilan sampel yaitu dengan sampling acak sederhana (simple 
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random sampling). Dikatakan sederhana karena cara pengambilan 

sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak tanpa 

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. 

2. Analisa SWOT 

Teknik pengolahan data yang kedua adalah dengan 

menggunakan analisis SWOT, analisis ini tentu sudah tidak asing lagi 

dan banyak dipergunakan di Indonesia dan sudah dapat diketahui nilai 

serta manfaat yang dapat diambil dari metoda analisis tersebut. 

Analisis umumnya digunakan pihak pengelola objek wisata dalam 

upaya mengambil  suatu keputusan yang sifatnya stratejik. Sebagai 

suatu keputusan yang stratejik maka harus dilakukan analisis yang 

mendetail tentang objek wisata yang bersangkutan untuk mendapatkan 

titik temu antara faktor-faktor stratejik dalam lingkungan internal dan 

lingkungan eksternal, sambil menghubungkan tujuan dan sasaran 

orgnisasi tersebut. Perumusan keputusan stratejik yang baik dapat 

melalui konsep SWOT, dan sebagai panduan dalam melaksanakannya 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

Matriks SWOT menampilkan delapan kotak, yaitu dua kotak 

sebelah kiri menampilkan faktor eksternal (peluang dan ancaman), dua 

kotak paling atas menampilkan faktor internal (kekuatan dan 

kelemahan) dan empat kotak lainnya merupakan isu-isu strategis yang 
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timbul sebagai hasil pertemuan antara faktor eksternal dan internal. 

Menurut Setiawan Hari Purnomo dan Zulkieflimansyah (1999), 

berdasarkan hasil analisis SWOT, terdapat empat alternatif strategi 

yang tersedia yaitu strategi SO, WO, ST,dan WT. Matriks SWOT 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Format Matriks SWOT 
 

Eksternal 

Internal 

Opportunity Treaths 

 
Strenght SO strategies ST strategies 

Weakness WO strategies 
 

WT strategies 
 

 

Keterangan Matriks SWOT tersebut sebagai berikut5: 

• SO strategies: ini merupakan situasi yang menguntungkan. 

Perusahaan memiliki peluang dan kekuatan sehingga dapat 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi yang harus 

diterapkandalam kondisi ini adalah mendukung kebijakan 

pertumbuhan yang agresif (Growth oriented stategy). 

• ST strategies: dalam situasi ini perusahaan menghadapi berbagai 

ancaman, tetapi masih memiliki kekuatan dari segi internal. 

Strategi yang harus diterapkan dalam kondisi ini adalah 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang denga cara strategi diversifikasi (produk/pasar). 
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• WO strategies: dalam situasi ini perusahaan menghadapi peluang 

pasar yang besar, tetapi juga menghadapi beberapa 

kendala/kelemahan internal. Fokus strategi pada situasi ini adalah 

meminimalkan masalah-masalah internal sehingga dapat merebut 

peluang pasar yang lebih baik. 

• WT strategies: ini merupakan situasi yang tidak menguntungkan, 

sehingga perusahaan harus menghadapi berbagai ancaman dan 

kelemahan internal. 

 

C. PENGEMBANGAN ALAT KUMPUL DATA 

Alat yang digunakan dalam pengumpulan data diantaranya yaitu: 

1. Kamera 

2. Handpone 

3. Kuesioner 
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D. KERANGKA PEMIKIRAN 

 

 

 

 

 

Pemandian Air Panas Cimanggu 

Fasilitas yang ada belum maksimal dan 

membutuhkan pengembangan 

Fasilitas harus mampu memberikan 

kepuasan bagi  wisatawan yang 

berkunjung 

Analisis Wisatawan yang 

Berkunjung 

Analisis Potensi dan 

Kendala Fasilitas 

Kuesioner 

Analisis SWOT 

Pola Pengembangan Fasilitas di 

Pemandian Air Panas Cimanggu 


